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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia merupakan makhluk sosial di mana selalu membutuhkan dan tidak 
pernah lepas dari orang lain dalam kesehariannya. Hubungan yang terjadi ada 
yang bersifat formal, sekedar basa-basi atau bahkan hubungan yang mendalam di 
mana dapat saling mencurahkan isi hati serta meminta bantuan. Menurut Santrock 
(2003) hubungan timbal balik, mengetahui orang lain, diri sendiri dan memahami 
pandangan serta minat rekan-rekannya dapat dipelajari oleh para remaja melalui 
interaksinya dengan rekan sebaya, hal ini dapat mempermudah remaja dalam 
menyesuaikan diri dengan aktivitas rekan sebayanya. Bangsa Indonesia 
merupakan bangsa yang mempunyai kebudayaan tinggi, kenyataan ini tidak dapat 
dipungkiri karena adanya bukti-bukti peninggalan sejarah dan peninggalan yang 
bersifat moral-spiritual. Dari peninggalan kebudayaan yang sifatnya moral-
spiritual tersebut didapatkan informasi yang berharga tentang pola pemikiran, 
tingkah laku, adat-istiadat, sistem peribadatan dan kepercayaan, pendidikan dan 
hal lain dari kehidupan nenek moyang bangsa Indonesia (Danandjaja dalam WS, 
2015). Kepercayaan atau nilai-nilai tradisi yang diyakini masyarakat sebagai suatu 
kebenaran akan memungkinkan munculnya solidaritas komunal yang berfungsi 
sebagai ilmu pengetahuan dan aturan yang diwariskan dari generasi ke generasi. 
Dalam kondisi yang benar, nilai-nilai tradisi tersebut dapat membantu dinamika 
kehidupan masyarakat, menumbuhkan dan mengembangkan integritas 




identitas kelompok dan berguna juga untuk mengukuhkan keharmonisan 
komunal. Sehingga, pada hakikatnya setiap masyarakat indonesia, baik 
masyarakat modern maupun tardisional memerlukan nilai-nilai kehidupan yang 
didasari atas kepercayaan dan keyakinan pada hal-hal tertentu untuk menjalani 
kehidupan yang harmonis (WS, 2015). 
Fenomena mahasiswa perantau sudah lazim dijumpai di Indonesia. Banyak 
remaja yang melanjutkan pendidikannya di luar daerah tempat tinggalnya. 
Sebagai perantau, ia memiliki tuntutan untuk mampu menyesuaikan diri dengan 
lingkungan yang baru. Sehingga, dengan adanya berbagai tuntutan tersebut dapat 
menjadikan sumber stres bagi perantau, yang lambat laun akan menimbulkan 
perasaan kesepian karena berpisah dengan orang tua, keluarga, dan rekan-
rekannya. Bahkan dapat juga menimbulkan perasaan terkucilkan dari lingkungan 
barunya karena perbedaan strata ekonomi (Saputri, Rahman, & Kurniadewi, 
2012). Perantau yang datang ke kota besar mayoritas dengan alasan karena adanya 
kesempatan yang lebih untuk dapat memperoleh pendidikan ataupun pekerjaan 
yang dirasa lebih baik dengan lingkungannya yang juga lebih menyenangkan, 
seperti iklim, tempat pendidikan, perumahan dan perlengkapan publik lainnya 
yang dapat mendukung aktivitasnya di kota besar, seperti adanya tempat-tempat 
hiburan. Hal ini berbeda dengan yang berada di daerah asal para perantau yang 
dirasa belum dapat memenuhi kebutuhannya terutama dalam hal pendidikan 
ataupun penghasilan di masa depan (Sari, 2018). 
Di Indonesia sebagian besar para perantau ialah remaja yang bertujuan 




universitas, sehingga banyak para remaja yang menjadi mahasiswa perantau. 
Dalam perantauan seorang remaja tersebut sering mengalami adanya perasaan 
kesepian. Menurut Rice (dalam Sari & Hidayati, 2015) remaja sering mengartikan 
perasaan kesepian yang dialami seperti kosong, bosan, dan terasing. Kesepian 
sering dirasakan oleh remaja ketika merasa tertolak, terasing serta tidak mampu 
berperan dalam lingkungannya. Kesepian dirasakan karena belum terbentuk 
keintiman baru hal ini mengakibatkan remaja tidak mempunyai hubungan 
personal yang sangat dekat. Hasil penelitian yang dilakukan Sari & Hidayati 
(2015) pada siswa kelas IX SMP Negeri 2 Semarang menunjukkan bahwa 117 
subjek (78%) masuk kesepian dalam kategori rendah, lalu 26 subjek (17,3%) 
kategori sangat rendah, dan kategori tinggi sebanyak 7 subjek (4,7%), sehingga 
siswa pada sekolah ini memiliki kesepian yang tergolong rendah. Kesepian yang 
dialami oleh siswa-siswa tersebut tergolong rendah dikarenakan adanya faktor 
lingkungan secara eksternal yang dapat memberikan dukungan di lingkungan 
sosialnya untuk para siswa dapat berkembang. Faktor eksternal yang berperan 
disini antara lain sekolah, guru BK, fasilitas sekolah yang memadai, di mana 
faktor-faktor tersebut dapat berperan aktif dalam membentuk identitas dan 
perkembangan siswa di sekolah, sehingga para siswa dapat menjalin komunikasi 
dengan baik dan meminimalisir munculnya perasaan kesepian pada siswa. Baron 
& Byrne (dalam Sari & Hidayati, 2015) mengatakan bahwa kesepian yang dialami 
remaja dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang 
menjadi penyebab munculnya perasaan kesepian salah satunya adalah harapan 




merasa kesepian dikarenakan ia membutuhkan kedekatan yang kuat dengan 
lingkungan namun belum memiliki kemampuan sosial yang baik untuk mampu 
memenuhi kebutuhan tersebut. Faktor eksternal yang sangat mempengaruhi 
kesepian pada remaja menurut Ali (dalam Sari & Hidayati, 2015) adalah 
lingkungan keluarga. Remaja pada tahap perkembangannya berusaha kuat untuk 
mampu terbebas dari ketergantungan pada kedua orang tua untuk menuju tahap 
dewasa. Konflik dan tekanan yang terjadi dalam lingkungan keluarga, akan 
berpengaruh pada penyesuaian di lingkungan sosial. Ketidakmampuan remaja 
dalam berhubungan sosial akan menimbulkan perasaan kesepian. 
Upaya individu dalam berinteraksi dengan orang lain maupun teman 
sebayanya saat ini menggunakan media yang sangat digemari yaitu melalui 
internet. Cao dkk (dalam Agusti & Leonardi, 2015) mengatakan bahwa 
kecenderungan penggunaan internet sebagai media untuk berinteraksi dan 
bersosialisasi terjadi pada individu di masa remaja akhir. Namun saat individu 
merasa bahwa lebih nyaman dan percaya diri dalam berinteraksi sosial melalu 
internet daripada tatap muka ia dapat dikatakan bahwa mengalami gejala dari 
problematic internet use (Caplan dalam Agusti & Leonardi, 2015). Adapun faktor 
psikososial seperti depresi dan kesepian (loneliness) yang menyebabkan individu 
cenderung lebih merasa nyaman berinteraksi secara online daripada tatap muka 
langsung (Kim, LaRose & Peng dalam Agusti & Leonardi, 2015). Hasil penelitian 
yang dilakukan Nowland, Necka, & Cacioppo (2017) mengungkapkan kesepian 
merupakan penentu bagaimana orang berinteraksi dengan dunia digital. Orang-




interaksi sosial dan lebih mungkin untuk menggunakan internet dengan 
menghabiskan waktu dalam kesehariannya. Hal ini menunjukkan, bahwa orang 
yang kesepian mungkin membutuhkan dukungan melalui sosial internet mereka 
sehingga mereka menggunakannya dengan cara meningkatkan persabatan yang 
ada ataupun mencari yang baru. 
Ketika seorang remaja terisolasi dalam waktu yang lama dan kemudian 
berkumpul dengan orang lain maka akan mengalami lonjakan interaksi sosial dan 
merasa sangat bersemangat. Bagi remaja kebutuhan berinteraksi dengan orang 
lain sangat besar, terutama interaksi dengan teman sebayanya. Hal ini dilakukan 
remaja untuk memenuhi tuntutan-tuntutan di masa perkembangan yaitu 
perkembangan secara fisik, psikis dan sosial. Namun, ketika seorang remaja tidak 
dapat memenuhi tuntutan-tuntutan tersebut, remaja akan mengalami stres dan 
menarik diri dari lingkungan yang lambat laun akan memunculkan perasaan 
kesepian. Salah satu penyebab dari individu yang merasa kesepian adalah bunuh 
diri. Pada berita yang diliput oleh Jawa Pos edisi 13 Juli 2018 menemukan adanya 
kasus bunuh diri di Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta yang 
dinilai oleh Pemerintah Kabupaten (Pemkab) setempat bahwa korban memilih 
mengakhiri hidupnya dengan cara bunuh diri paling besar disebabkan karena 
kesepian. Kasus bunuh diri pada tahun 2018 ada sekitar 12 orang, bisa karena 
ketahanan jiwanya yang lemah, sakit yang tak kunjung sembuh, depresi maupun 
gangguan jiwa (Warsito, 2018). 
Seseorang yang merasa kesepian dianggap kurang kompeten secara 




April 2018, menemukan bahwa hampir 10% orang yang berusia 16 hingga 24 
tahun selalu atau sering merasa kesepian dengan proporsi tertinggi dari usia yang 
lain, dan proporsinya juga lebih tinggi daripada kesepian yang dialami orang 
dengan usia 65 tahun ke atas. Hal ini juga menjadi peringatan bahwa jutaan orang 
yang mengalami kesepian disebabkan karena kurangnya intensitas kontak dengan 
orang lain (Coughlan, 2018).  
Pada The New Daily edisi 14 September 2018, menemukan pada survei 
Palang Merah sebanyak 5,6 juta orang Australia mengalami kesepian dengan pria 
berusia antara 18 hingga 34 tahun yang paling mungkin merasa kesepian hampir 
setiap hari, dengan beberapa penyebab utamanya adalah kematian orang yang 
dicintai, singgah antarnegara atau ke negara lain, perpisahan dan kehilangan 
pekerjaan. Penelitian lain juga menunjukkan ketergantungan berlebihan pada 
media sosial dan koneksi online untuk mengabadikan kesepian, Psikolog 
Elisabeth Shaw (kepala eksekutif cabang NSW Relationships Australia) 
mengatakan media sosial dapat memberi orang perasaan terhubung yang salah, 
karena mereka memiliki banyak teman namun tidak merasa terikat (Fratantoni, 
2018). 
Penelitian yang pernah dilakukan oleh Rosenstreich & Margalit (2015) pada 
73 mahasiswa semester pertama di Israel, dengan penelitian eksperimen (N = 50 
praktik mindfulness dan N=23 kontrol) serta pengumpulan nilai akhir semester. 
Kemudian penelitian ini mengungkapkan bahwa: a) kesepian memiliki korelasi 
negatif dengan kinerja memori dan nilai, b) nilai lebih tinggi pada kelompok 




dan kesepian saling berhubungan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
praktek mindfulness dapat mengurangi kesepian pada prestasi akademik di tahun 
pertama kuliah.  
Kemudian hasil penelitian yang dilakukan Nurayni & Supradewi (2017) 
dengan kriteria sampelnya adalah mahasiswa Universitas Diponegoro yang 
merupakan mahasiswa perantau dan sedang menempuh perkuliahan angkatan 
2016 sebanyak 184 sampel, menunjukkan hasil uji korelasi antara dukungan sosial 
dan kesepian dengan rxy = -0,619 dan taraf signifikan p=0,000 (p≤0,01) yang 
artinya terdapat hubungan negatif yang signifikan antara dukungan sosial dengan 
kesepian, lalu pada hasil uji korelasi antara rasa memiliki dan kesepian perolehan 
rxy = -0,219 dengan taraf signifikan p=0,003 (p≤0,01) yang menunjukkan adanya 
hubungan negatif yang signifikan antara rasa memiliki dengan kesepian, sehingga 
pada penilitan ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang sangat 
signifikan antara dukungan sosial dan rasa memiliki terhadap kesepian pada 
mahasiswa perantau di universitas tersebut. 
Hasil penelitian yang lain dilakukan oleh Saputri, Rahman, & Kurniadewi 
(2012) pada mahasiswa perantau yang berasal dari Bangka di Kota Bandung 
dengan sampling sebanyak 60 orang diambil dari 280 jumlah populasi yang ada. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara kesepian dengan konsep diri sebesar 37,9% dengan level signifikansinya 
0,019. Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah jika tingkat kesepian yang 
dimiliki remaja tinggi maka konsep dirinya rendah, dan sebaliknya jika tingkat 




Penelitian terbaru yang dilakukan Schermer & Martin (2019) dengan 
subjeknya berasal dari cross-sectional twin study Australia sebanyak 764 
pasangan kembar dewasa yang berusia 26-43 tahun. Penelitian dilakukan dengan 
mengajukan tiga pertanyaan tentang kesepian pada setiap individu, kemudian 
memberikan skala mengenai 5 faktor kepribadian yang berjumlah 74 item. Hasil 
dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa faktor lingkungan genetik yang 
umum dan unik berpengaruh dalam kepribadian dan kesepian.  
Kesepian yang terjadi diakibatkan oleh berbagai macam faktor diantaranya 
tidak adanya teman dan kekasih, sulit beradaptasi, tidak memiliki atau jauh dari 
kerabat dan orang tua. Berdasarkan fenomena-fenomena yang telah diuraikan di 
atas, peneliti ingin mengetahui kesepian yang dialami oleh remaja perantau, 
sehingga rumusan masalahnya adalah “Bagaimana kesepian yang dialami 
perantau?” 
B. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan 
kesepian yang dialami mahasiswa perantau di Kota Surakarta. 
C. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis : 
a. Untuk pengembangan keilmuan dibidang pembelajaran Psikologi Sosial. 






2. Manfaat Praktis : 
a. Manfaat bagi informan penelitian untuk mengetahui deskripsi, penyebab 
dan dampak kesepian, sehingga dapat menghilangkan perasaan kesepian 
yang dialami. 
b. Manfaat bagi peneliti selanjutnya untuk dapat mengambil manfaat dan 
dapat dijadikan sebagai rujukan dalam pengambilan keputusan pada proses 
penelitian di masa yang akan datang.  
 
  
